
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter individu. 

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk menciptakan situasi dan proses 

belajar bagi peserta didik, dengan harapan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Capaian belajar yang memuaskan dapat diraih melalui proses belajar sungguh-

sungguh yang bermakna. Proses ini berlangsung di institusi pendidikan dan 

didukung oleh berbagai komponen. Sekolah, sebagai tempat belajar siswa, 

harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

kreativitas berpikir peserta didik agar pembelajaran berkualitas (Gusti, 2020). 

Salah satu jenis pembelajaran yang disajikan di sekolah adalah IPA.  

Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan 

siswa, baik secara langsung melalui kegiatan di sekolah maupun tidak langsung 

dengan menggunakan media pembelajaran. Slavin berpendapat bahwa 

pembelajaran merupakan perubahan perilaku individu yang disebabkan oleh 

pengalaman. Menurut Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses Pendidikan, proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang untuk prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

Kemampuan guru menerapkan model-model pembelajaran yang berorientasi 

pada proses pembelajaran yang efektif berpengaruh terhadap interaksi antara 

siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru (Yuafian & Astuti, 2020). 
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Pembelajaran IPA menyajikan hal nyata yang berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga proses pembelajarannya harus 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami fakta serta 

konsep yang ada. Hakikat pembelajaran IPA di SD menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Dalam pembelajaran 

IPA, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang ada di sekitar mereka, 

sehingga membutuhkan proses belajar yang melatih peserta didik berpikir kritis 

agar dapat menemukan solusi terhadap masalah tersebut (Gusti, 2020). 

Melalui observasi saat pembelajaran IPAS yang dilaksanakan pada tanggal 

7 De lse lmbelr 2023 di ke llas V UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan, te lrlihat bahwa 

guru masih me lndominasi ke lgiatan pelmbe llajaran. Sellama prosels pe lmbe llajaran, 

guru me lnggunakan me ltodel ce lramah. Hasil dari angke lt yang dise lbarkan kelpada 

siswa me lnunjukkan bahwa meltodel ini melnye lbabkan ke lbosanan dan kurangnya 

ke ltelrlibatan siswa se llama prose ls pe lmbellajaran. Hasil angke lt siswa 

melnunjukkan bahwa 93% atau se ljumlah 13 siswa ke llas 5A me lrasa bosan dan 

se lluruh siswa ke llas 5B me lrasa bosan saat guru me lnje llaskan matelri.  

 Hasil obse lrvasi te lrse lbut se ljalan delngan hasil dari wawancara de lngan guru 

ke llas V di UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan pada tanggal 6 De lse lmbe lr 2023. 

Be lrdasarkan hasil wawancara, dike ltahui bahwa jumlah siswa dalam ke llas V A 

dan V B sama, yakni se lbanyak 14 siswa. Kurikulum yang dite lrapkan pada kellas 

V adalah kurikulum me lrdelka. Hasil wawancara me lnunjukkan bahwa ke lgiatan 

saat pelmbellajaran IPAS masih be lrpusat pada guru, dan hasil be llajar siswa 

banyak yang be llum melncapai KKTP yaitu 65. 
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Data dari angke lt siswa yang dise lbarkan ke lpada siswa kellas V di UPTD 

SDN Kraton 1 melnunjukkan bahwa 36% atau se ljumlah 5 siswa kellas VA 

melndapatkan nilai relndah pada mata pellajaran IPAS, se lme lntara 21% atau 

se ljumlah 3 siswa ke llas VB me lndapatkan nilai relndah pada mata pellajaran 

IPAS. Se llain itu, belrdasarkan data nilai hasil be llajar IPAS yang dibe lrikan ole lh 

guru, se lluruh siswa ke llas VA me lndapatkan nilai di bawah KKTP, se lme lntara 

43% atau seljumlah 6 siswa ke llas VB melndapatkan nilai di bawah KKTP. 

Me lnurut Djamarah (2010:108), pe lmbellajaran dapat dinyatakan be lrhasil apabila 

75% atau lelbih dari banyaknya siswa yang me lngikuti prose ls be llajar melngajar 

dapat melncapai taraf kelbelrhasilan minimal atau me lncapai KKTP yang te llah 

diteltapkan olelh satuan pelndidikan. Jika kurang dari 75%, maka harus diadakan 

re lmeldial.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara, dan angke lt siswa telrse lbut, telrlihat 

bahwa ke lgiatan pelmbe llajaran masih belrpusat pada guru, yang be lrdampak pada 

re lndahnya hasil be llajar siswa. Hasil be llajar kognitif IPAS yang re lndah telrse lbut 

dise lbabkan olelh mode ll pelmbe llajaran yang kurang inovatif dan masih be lrpusat 

pada guru.  

Salah satu pelrmasalahan dalam pelmbellajaran di selkolah dasar adalah 

pe lnelrapan modell pelmbellajaran yang tidak te lpat dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

Hal ini melnye lbabkan pelmbe llajaran kurang me lnarik, matelri kurang dipahami 

pe lse lrta didik, hasil be llajar relndah, dan tidak belrmakna bagi pelse lrta didik 

(Novanti & Jihan, 2022). Ke lndala ini melnjadi salah satu tantangan dalam 

melningkatkan e lfe lktivitas kelgiatan pe lmbellajaran. Se lbagaimana yang 

dikelmukakan olelh Sopian (2016), guru se lbagai pelndidik, melmiliki pelran 
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pe lnting dalam prosels pe lmbe llajaran. Dalam me lnge lmban pe lran pelntingnya 

se lbagai pe lndidik, guru juga se lringkali dihadapkan pada be lrbagai tantangan, 

telrmasuk ke lndala telrse lbut. Ole lh kare lna itu, diharapkan guru dapat me lmilih dan 

melne lrapkan modell pe lmbellajaran yang e lfe lktif dan se lsuai, se lhingga siswa dapat 

melncapai kompelte lnsi yang ditarge ltkan (Salmi, 2019; Supriyanto, 2017).  

Dalam hal ini, pe lne lrapan modell pelmbe llajaran yang te lpat olelh guru 

diharapkan dapat belrkontribusi positif telrhadap elfe lktivitas prosels pe lmbe llajaran 

dan hasil bellajar siswa. Delngan me lne lrapkan modell-mode ll pelmbellajaran yang 

se lsuai, guru dapat me lnciptakan lingkungan be llajar yang me lmotivasi, inovatif, 

dan relle lvan bagi siswa. Hal ini me lmungkinkan melrelka untuk melncapai hasil 

be llajar maksimal. Delngan kata lain, me llalui modell yang te lpat, guru dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah de lngan melngubah mode ll pe lmbellajaran 

IPAS, yang se lbe llumnya prose ls pe lmbe llajaran belrpusat pada guru. Se lkarang, 

ke lgiatan pelmbellajaran harus lelbih inovatif, melnye lnangkan, dan belrpusat pada 

siswa agar siswa le lbih aktif dalam prosels pelmbe llajaran. Modell pelmbe llajaran 

yang me lnye lnangkan, tidak me lmbosankan, melnarik dan mudah dipahami akan 

melningkatkan hasil be llajar siswa (Nurbiyanto, 2019). Pe lne lliti melngusulkan 

solusi de lngan me lne lrapkan modell pe lmbellajaran belrbasis masalah PBL 

(Problelm Base ld Le larning) se llama prosels pe lmbellajaran, delngan harapan bahwa 

modell pe lmbellajaran ini dapat me lningkatkan hasil bellajar siswa. 

Pe lmbellajaran IPA yang se ljalan de lngan hakikat IPA dapat dilakukan de lngan 

melne lrapkan modell-mode ll pelmbe llajaran se lcara telpat dan diselsuaikan delngan 

karaktelristik pelmbe llajaran IPA itu selndiri. Salah satu mode ll yang cocok 
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digunakan adalah Problelm Base ld Le larning (PBL), yang me lrupakan modell 

kre latif untuk melmbe lkali siswa se lcara maksimal (Yuafian & Astuti, 2020). 

Pe lngajaran dikatakan baik apabila prose ls yang te lrjadi melmbelrikan hasil yang 

baik, yaitu telrcapainya tujuan pe lmbe llajaran. Salah satu cara untuk me lncapai 

tujuan pelmbe llajaran adalah de lngan me lnggunakan modell pelmbellajaran yang 

re llelvan de lngan karakte lristik siswa.  

PBL dipandang se lbagai mode ll pe lmbellajaran yang me llibatkan siswa untuk 

melme lcahkan masalah me llalui tahapan me ltodel ilmiah, se lhingga siswa dapat 

melmpe llajari pelnge ltahuan yang be lrhubungan de lngan masalah te lrse lbut 

se lkaligus me lmiliki kelmampuan keltelrampilan melmelcahkan masalah. PBL 

cocok untuk Ilmu Pelnge ltahuan Alam karelna dapat melrangsang dan melnantang 

ke lmampuan siswa dalam melne lmukan pelnge ltahuan baru mellalui belrpikir kritis 

telrhadap masalah yang disajikan dalam pe lmbellajaran (Gusti, 2020). Delngan 

melne lrapkan PBL, pe lmbe llajaran IPA dapat te lrlaksana delngan baik dan dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik.  

Dalam PBL, siswa me lndapatkan pelmahaman mellalui prosels melnuju 

re lsolusi suatu masalah (Gusti, 2020). Siswa dilatih untuk me lmahami konselp 

dan pelrmasalahan yang dibe lrikan. Dalam prose ls pe lmbellajaran, pelse lrta didik 

akan dihadapkan pada masalah yang harus dise llelsaikan delngan be lrpikir kritis 

dan melne lmukan solusinya, se lhingga pe lmbellajaran melnjadi belrmakna. PBL 

dipilih karelna melnuntut siswa aktif dalam pe lnye llidikan dan prosels pe lmelcahan 

masalah dalam pelmbellajaran. Guru be lrpelran me lnyajikan masalah, melngajukan 

pe lrtanyaan, dan melmfasilitasi pelnye llidikan.  
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PBL me lrupakan mode ll pe lmbellajaran yang me lnggunakan masalah dunia 

nyata (re lal world) yang tidak telrstruktur dan belrsifat telrbuka selbagai kontelks 

bagi siswa untuk me lnge lmbangkan ke lte lrampilan melnye lle lsaikan masalah, 

be lrpikir kritis, dan melmbangun pe lnge ltahuan baru (Yusita dkk., 2021). Prose ls 

pe lnye lle lsaian masalah akan me lmbuat telrbangunnya pe lnge ltahuan baru yang 

lelbih be lrmakna bagi siswa. Tahapan PBL melliputi: guru me lmbe lrikan orielntasi 

masalah, melngorganisasi siswa de lngan melmbagikan LKPD, me lndampingi 

pe lnye llidikan individu, me lminta siswa melnyajikan hasil, selrta melnganalisis dan 

melnge lvaluasi pelmbe llajaran. Delngan de lmikian, PBL me lrupakan modell 

pe lmbellajaran aktif yang me lngaitkan informasi baru de lngan struktur kognitif 

yang te llah dimiliki siswa (melaningful lelarning) mellalui kelgiatan bellajar untuk 

melncari solusi dari pe lrmasalahan dunia nyata untuk me lnge lmbangkan 

ke ltelrampilan melnye lle lsaikan masalah delngan bantuan belrbagai sumbelr bellajar.  

Mode ll Problelm Base ld Le larning (PBL) melrupakan modell pe lmbellajaran 

yang dirancang agar pe lse lrta didik melndapatkan keltelrampilan pelnting yang 

melmbuat melre lka mahir dalam melmelcahkan masalah, dan me lmiliki modell 

be llajar selndiri se lrta melmiliki kelcakapan be lrpartisipasi dalam tim (Shobirin, M., 

2016). Dalam pelne lrapan modell pelmbellajaran PBL siswa le lbih melmahami 

masalah, melre lncanakan pelnye lle lsaian masalah, melnye lle lsaikan masalah se lsuai 

re lncana, selrta mellakukan pelnge lce lkan kelmbali atau melnafsirkan solusi. Se llain 

itu, siswa juga dibimbing untuk be lrpikir se lcara ilmiah yang dilakukan se lcara 

siste lmatis dan elmpiris (Simatupang & Ionita, 2020). 

Me lnurut Tri Utami Widayanti (dalam saputri, 2017:50) PBL dapat 

melningkatkan kelmampuan melmelcahkan masalah kare lna PBL adalah modell 
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yang be lrorielntasi pada masalah ke lhidupan nyata yang me lnuntut pelse lrta didik 

mampu melmelcahkan masalah yang ada. Pelse lrta didik dituntut untuk 

melnggunakan ke lmampuan belrpikirnya. Pe lse lrta didik harus belrusaha be llajar 

mandiri dalam me lmelcahkan problelm de lngan me lnge lmbangkan ke lmampuan 

melnganalisis dan melnge llola informasi. Ole lh se lbab itu, hasil bellajar dari modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larning (PBL) adalah pelse lrta didik melmiliki 

ke ltelrampilan pelnye llidikan, dan akan me lmpelrole lh pelngalaman bellajar yang 

be lrhubungan delngan ke lte lrampilan dalam pe lmelcahan masalah (Saputri & 

Fe lbriani, 2017). Modell ini dianggap e lfelktif karelna melngaitkan pelmbellajaran 

de lngan situasi dunia nyata, me lndorong kre lativitas, dan me lningkatkan 

partisipasi siswa. 

Pe lne llitian selbellumnya telrkait delngan mode ll PBL dan hasil bellajar siswa 

melncakup belbe lrapa pelne llitian. Pelne llitian pe lrtama dilakukan olelh Ribka Polin 

dan Adam B. Be lnu (2022) de lngan judul "Pe lngaruh Mode ll Problelm Base ld 

Le larning Telrhadap Hasil Be llajar IPA Te lntang E Lkosistelm". Pe lne llitian keldua 

dilakukan olelh Mutiara Hasanah dan Yanti Fitria (2021), yang me llakukan 

pe lnellitian delngan me lnggunakan mode ll PBL (Proble lm Base ld Le larning) untuk 

melnge lvaluasi pelngaruh mode ll PBL te lrhadap kelmampuan kognitif siswa. 

Pe lne llitian keltiga dilakukan ole lh Triono Djonomiarjo (2020) de lngan judul 

“Pe lngaruh Mode ll Problelm Base ld Le larning Telrhadap Hasil Be llajar”. Mellalui 

pe lnellitian ini, diharapkan dapat me lmbe lrikan bukti apakah pelne lrapan modell 

pe lmbellajaran PBL dapat me lmpe lngaruhi hasil bellajar siswa. Olelh kare lna itu, 

dilakukan pelnellitian yang be lrjudul "Pe lngaruh Mode ll Proble lm Base ld Le larning 

Telrhadap Hasil Be llajar IPAS Ke llas V UPTD SDN Kraton 1". 
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B. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam pe lnellitian ini yaitu “Apakah te lrdapat pelngaruh mode ll PBL 

(Problelm Base ld Le larning) te lrhadap hasil be llajar IPAS siswa ke llas V di UPTD 

SDN Kraton 1?”. 

C. Tujuan Pe lne llitian 

Adapun tujuan pe lnellitian ini yang akan dicapai yaitu untuk me lnge ltahui 

apakah telrdapat pelngaruh mode ll PBL (Problelm Base ld Le larning) telrhadap hasil 

be llajar IPAS siswa ke llas V di UPTD SDN Kraton 1. 

D. Manfaat Pelne llitian  

Adapun manfaat yang akan dipe lrole lh se ltellah mellakukan pelne llitian yaitu: 

1. Manfaat Teloritis 

Se ltellah mellakukan pelnellitian diharapkan hasil pe lne llitian dapat 

melmbe lrikan manfaat kelpada pelmbaca khususnya bagi pe lne lliti selndiri 

se lbagai motivasi untuk me lningkatkan hasil be llajar siswa mellalui selbuah 

modell pe lmbellajaran yaitu mode ll PBL (Problelm Base ld Le larning).  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Diharapkan siswa dapat be llajar aktif, kre latif selrta dapat 

melningkatkan hasil be llajarnya dalam me lnggunakan pelnge ltahuannya 

untuk melnye lle lsaikan selbuah pe lrmasalahan yang ada dalam 

pe lmbellajaran.  
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b. Bagi Guru  

Diharapkan hasil pe lne llitian ini melnjadi salah satu re lfe lrelnsi guru 

dalam melmanfaatkan modell pelmbe llajaran dalam me lngajar IPAS 

se lhingga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa.  

c. Bagi Pe lne lliti  

Diharapkan dapat me lnjadi motivasi bagi pe lnelliti untuk mellakukan 

pe lnellitian lain yang dapat belrmanfaat dan melmbe lrikan ilmu 

pe lnge ltahuan baru kelpada orang lain.  

d. Bagi Se lkolah  

Diharapkan pelne llitian ini dapat me lnjadi bahan informasi se lkolah 

untuk melnge llola se lkolah telrutama dalam melnye lsuaikan modell 

pe lmbellajaran se lsuai de lngan matelri pe lmbellajaran atau karakte lristik 

siswa di ke llas. 

E. Batasan Pe lne llitian  

1. Siswa ke llas VA dan VB di UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan  

2. Mode ll pe lmbellajaran yang digunakan yaitu PBL (Proble lm Base ld Le larning)  

3. Pe lne llitian ini melngukur hasil be llajar siswa ranah kognitif 

4. Matelri yang digunakan yaitu pe lrubahan lingkungan akibat aktivitas 

manusia.  

5. Jumlah pertemuan untuk masing-masing kelas, baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol, adalah sebanyak 2 pertemuan.  

F. De lfinisi Istilah 

Agar le lbih mudah dipahami, pelnulis me lnje llaskan istilah-istilah dalam judul 

pe lnellitian ini selbagai be lrikut: 
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1. Mode ll Pe lmbellajaran PBL (Proble lm Base ld Le larning)  

PBL adalah modell pe lmbellajaran yang dapat melndukung 

pe lrkelmbangan ke ltelrampilan bellajar selpanjang hidup siswa dalam kontelks 

be lrpikir telrbuka, relfle lktif, kritis, dan pelmbellajaran aktif. Modell ini juga 

melmbantu fasilitasi kelbe lrhasilan dalam melmelcahkan masalah, 

be lrkomunikasi, belke lrja se lcara kellompok, se lrta melningkatkan kelte lrampilan 

intelrpe lrsonal siswa. Problelm Base ld Le larning (PBL) me lrupakan inovasi 

dalam prosels be llajar melngajar karelna dalam PBL, ke lmampuan be lrpikir 

pe lse lrta didik belnar-be lnar dioptimalkan mellalui kelrja kellompok atau tim 

se lcara sistelmatis. Delngan de lmikian, pe lse lrta didik dapat aktif, mellatih, 

melnguji, dan me lningkatkan kelmampuan be lrpikirnya se lcara telrus-me lne lrus. 

2. Hasil Be llajar Siswa 

Hasil be llajar adalah kelmampuan yang dimiliki olelh pe lse lrta didik 

se ltellah melngalami prosels pe lmbellajaran. Ke lmampuan ini melncakup 

pe lngalaman dalam ranah kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Selmua 

ke lmampuan ini muncul selbagai hasil langsung dari pe lngalaman dan prosels 

be llajar yang dialami siswa di dalam kellas. Hasil be llajar melmiliki pelran 

pe lnting dalam prosels pe lmbe llajaran karelna melmbe lrikan informasi kelpada 

guru te lntang ke lmajuan pe lse lrta didik dalam melncapai tujuan bellajarnya, 

se lhingga dapat me lmandu prosels pe lmbellajaran sellanjutnya. Se ltiap pelse lrta 

didik melmiliki hasil bellajar yang be lrbe lda-be lda. Pe lrbeldaan hasil bellajar 

antara pelse lrta didik diselbabkan olelh faktor-faktor yang me lmpe lngaruhinya. 

Faktor-faktor ini dapat belrasal dari pe lse lrta didik itu selndiri atau dari 

lingkungannya. 


